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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unntuk memperoleh deskripsi tentang profil pemecahan
masalah persamaan kuadrat satu variabel siswa kelas IX A MTs Al-Khairaat Tondo.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas 1X A MTs AL-Khairaat Tondo yang bergaya
belajar visual, auditorial dan kinestetik. Teknik pengumpulan data menggunakan
tes tertulis yaitu soal persamaan kuadrat satu variabel yang sudah tervalidasi oleh
validator. Selanjutnya, dilakukan wawancara kepada subjek setelah menyelesaikan
tes tertulis. Hasil penelitian terlihat bahwa Siswa dengan gaya belajar visual
cenderung menuliskan informasi dengan teliti untuk mengidentifikasi masalah,
merumuskan solusi secara terencana, mengingat solusi melalui gambaran visual,
menjelaskan kelebihan dan kekurangan tiap solusi dengan alasan yang jelas, dan
memilih solusi terbaik dengan pertimbangan matang. Siswa dengan gaya belajar
auditorial mampu mengidentifikasi masalah dengan jelas melalui penjelasan verbal,
mengonversi masalah ke bentuk persamaan dengan lengkap, mengingat solusi
menggunakan pendengaran, menjelaskan kelebihan dan kekurangan solusi dengan
lancar, serta memilih solusi terbaik dengan alasan yang meyakinkan. Siswa dengan
gaya belajar kinestetik cenderung mengidentifikasi masalah dengan perlahan,
mendefinisikan masalah menggunakan bahasanya sendiri sambil melakukan
aktivitas fisik, mengembangkan solusi berdasarkan pengalaman, menguji solusi
dengan merujuk pada pengalaman sebelumnya, dan memilih solusi terbaik secara
praktis berdasarkan pengalaman tersebut. Simpulan, gaya belajar siswa
mempengaruhi cara mereka dalam mengidentifikasi masalah, merumuskan solusi,
dan memilih solusi terbaik. Siswa dengan gaya belajar visual cenderung
mengandalkan gambaran visual dan pertimbangan yang matang, siswa auditorial
lebih bergantung pada penjelasan verbal dan alasan yang meyakinkan, sementara
siswa kinestetik lebih mengutamakan pengalaman praktis dan aktivitas fisik dalam
proses pemecahan masalah.

Kata Kunci: Pemecahan Masalah, John Dewey, Persamaan Kuadrat Satu Variabel,
Gaya Belajar.

ABSTRACT

This study aims to obtain a description of the problem-solving profile of one-
variable quadratic equations of class IX A students of MTs Al-Khairaat Tondo. This
type of research is descriptive with a qualitative approach. The subjects of this study
were class IX A students of MTs AL-Khairaat Tondo who have visual, auditory and
kinesthetic learning styles. The data collection technique used a written test, namely
one-variable quadratic equation questions that had been validated by the validator.
Furthermore, interviews were conducted with the subjects after completing the
written test. The results of the study show that students with a visual learning style
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tend to write down information carefully to identify problems, formulate solutions
in a planned manner, remember solutions through visual images, explain the
advantages and disadvantages of each solution with clear reasons, and choose the
best solution with careful consideration. Students with an auditory learning style
are able to identify problems clearly through verbal explanations, convert problems
into complete equations, remember solutions using hearing, explain the advantages
and disadvantages of solutions fluently, and choose the best solution with
convincing reasons. Students with kinesthetic learning styles tend to identify
problems slowly, define problems using their own language while doing physical
activities, develop solutions based on experience, test solutions by referring to
previous experiences, and choose the best solution practically based on those
experiences. In conclusion, students' learning styles affect the way they identify
problems, formulate solutions, and choose the best solution. Students with visual
learning styles tend to rely on visual images and careful consideration, auditory
students rely more on verbal explanations and convincing reasons, while
kinesthetic students prioritize practical experience and physical activity in the
problem-solving process.

Keywords: Problem Solving, John Dewey, Quadratic Equation of One Variable,
Learning Style.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar kemampuan penalaran, kemampuan

dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat (Rahman et al.,
2022). Dari pendapat diatas, dapat
diketahui bahwa pendidikan adalah
usaha yang merencanakan
perkembangan potensi di dalam diri
siswa yang diperlukan dirinya dan di
lingkungan masyarakat, terutama di
bidang matematika.

Pembelajaran matematika
mencakup beberapa aspek penting,
salah satunya pemecahan masalah, hal
ini sesuai dengan standar pemahaman
dan penerapan matematika di dalam
NCTM (2020) menyatakan bahwa
proses berpikir matematika pada
pembelajaran matematika meliputi lima
kompetensi  standar utama yaitu
kemampuan  pemecahan  masalah,

koneksi, kemampuan komunikasi dan
kemampuan representasi.

Kemampuan pemecahan masalah
sangat penting dimiliki setiap orang, hal
ini  dikarenakan  sebagian  besar
kehidupan manusia akan berhadapan
dengan masalah-masalah yang perlu
dicari penyelesaiannya (Barus &
Hakim, 2020). Dari pendapat tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah sangat penting bagi individu,
karena hampir setiap orang menghadapi
berbagai permasalahan dalam
kehidupan yang harus diselesaikan.
Rianto et al (2017) mengemukakan
bahwa pemecahan masalah sebagai
langkah awal siswa dalam
mengembangkan ide-ide dalam
membangun pengetahuan baru dan
mengembangkan keterampilan-
keterampilan matematika. Dari
pendapat tersebut pemecahan masalah
dijadikan sebagai pondasi siswa untuk
mengembangkan keterampilan
matematika.
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Dalam  pemecahan  masalah
terdapat langkah yang diterapkan,
Dewey (Abdullah et al., 2022)
memberikan lima langkah utama dalam
pemecahan  masalah  vyaitu: (1)
mengidentifikasi masalah; (2)
mendefinisi masalah; 3
mengembangkan beberapa hipotesis;
(4) menguji beberapa hipotesis; (5)
memilih hipotesis terbaik.

Pemecahan masalah siswa bukan
hanya dipengaruhi  oleh  proses
berpikirnya, namun ada faktor lain yang
dapat mempengaruhinya. Sheromova
(2020) menyatakan bahwa faktor yang
dapat mempengaruhi siswa dalam
menyelesaikan suatu masalah yaitu
gaya belajar. DePorter & Hernacki
(Setyowati et al., 2022) mendefinisikan
gaya belajar adalah kombinasi dari
bagaimana siswa dalam menyerap lalu
mengatur dan mengelola informasi yang
didapatkan  sehingga menunjukkan
bahwasanya gaya belajar berpengaruh
terhadap proses menyelesaikan
masalah.  DePorter &  Hernacki
(Setyowati et al., 2022) menggolongkan
gaya belajar menjadi tiga macam
berdasarkan cara seseorang dalam
menerima suatu informasi yakni gaya
belajar visual, gaya belajar auditorial
dan gaya belajar kinestetik.

Selain dipengaruhi oleh gaya
belajar, MTs dan SMP memiliki
perbedaan dalam fokus pembelajaran,
MTs berfokus pada pembelajaran
agama, sedangkan SMP hanya berfokus
pada pendidikan umum  sesuai
kurikulum  sehingga siswa MTs
memiliki ~ lebih  banyak  beban
pembelajaran daripada SMP. Hal ini
sesuai pendapat Ritonga (2018) bahwa
perbedaan antara SMP dan MTs adalah
dalam beban pengalaman belajar,
dimana siswa SMP beban dan
pengalaman belajarnya lebih sedikit.
dibanding siswa MTs baik secara
keseluruhan pelajaran pada umumnya
dan lebih berfokus pada pembelajaran
agama. Berdasarkan uraian diatas, maka

calon peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ~ yang  menggambarkan
bagaimana siswa di MTs Al-Khairaat
Tondo dalam pemecahan masalah pada
materi persamaan kuadrat satu variabel
jika dilihat dari gaya belajar.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini adalah
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah 3 orang
siswa kelas IX MTs Al-Khairaat Tondo.
Ketiga siswa yang dimaksud adalah satu
siswa dengan gaya belajar visual, satu
siswa dengan gaya belajar auditorial dan
satu siswa dengan gaya belajar
kinestetik. Pengambilan subjek
menggunakan lembar kusioner angket
gaya belajar yang sudah kredibel.
Teknik pengumpulan data adalah
dengan memberikan  lembar  tes
persamaan kuadrat satu variabel telah
divalidasi oleh validator. Selanjutnya,
dilakukan wawancara kepada subjek
setelah mengerjakan lembar tes. Dalam
penelitian ini, kredibilitas data yang
digunakan adalah triangulasi waktu.
Teknik analisis data meliputi tiga
tahapan, yaitu kondensasi data (data
condensation), menyajikan data (data
display), dan menarik kesimpulan
(conclusion drawing/verificarions).
Berikut tes tertulis soal persamaan
kuadrat satu variabel yang diberikan
kepada subjek dalam Tabel 2. berikut.

Tabel 2.
Masalah M1 dan M2

Masalah 1 (M1) Masalah (M2)

Seorang pengusaha
ingin  membangun
rumah dan taman,
pengusaha tersebut
menginginkan

taman berbentuk
persegi panjang
yang  mempunyai
luas taman 600 m?2.
Jika taman tersebut
memiliki  keliling
100 m, berapakah

Seorang  pengusaha
ingin membangun
rumah dan taman,
pengusaha  tersebut
menginginkan taman
berbentuk persegi
panjang yang
mempunyai luas
taman 450 m?. lJika
taman tersebut
memiliki keliling 90
m, berapakah panjang
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dan lebar dari taman
tersebut?

panjang dan lebar
dari taman tersebut?

HASIL PENELITIAN

Penyajian Data Subjek TW Gaya
Belajar Visual

Mengidentifikasi Masalah
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Gambar 1.

Mengidentifikasi Masalah Subjek TW
Dialog wawancara

PM1 03 Dari soal yang adek kerjakan,apa
saja yang diketahui?

SVM1 04 Luas dan kelilingnya kak.

PM1 05 Berapa luas dan kelilingnya dek?

SVML1 06 Luasnya 600, dan kelilingnya 100
kak.

PM1 07 Bentuk tamannya kalau boleh tau
berbentuk apa yah dek?

TWM1 08 Berbentuk persegi panjang kak.
PM1 09 Terus dek kira-kira apa yang perlu
dicari dari soal itu?

SVML1 10 panjang dan lebar taman kak.

Berdasarkan penyajian data TW
tentang mengidentifikasi masalah. TW
dapat mengidentifikasi masalah dengan
baik, yaitu dapat menuliskan dan
menjelaskan yang diketahui dan yang
belum diketahui.

Pernyataan ini dikuatkan oleh hasil
wawancara Yyang telah dilakukan
sebagai berikut.

Mendefinisikan Masalah
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Gambar 2.
Mendefinisikan Masalah Subjek TW

Dialog wawancarra

PM1 07 Bentuk tamannya kalau boleh tau
berbentuk apa yah dek?

TWM1 08 Berbentuk persegi panjang kak.

PM1 09 Terus dek kira-kira apa yang perlu
dicari dari soal itu?

TWML1 10 Panjang dan lebar taman kak.

PM1 11 Untuk mendapatkannya
bagaimana yah dek?

TWML1 12 Yang pertama kak saya
menggunakan rumus keliling, dan
setelah itu menggunakan rumus
luas, terus saya jadikan bentuk
persamaan kak.

PM1 13 Rumus keliling dan luas apa itu
dek?

TWM1 14 Rumus keliling dan luas persegi

panjang kak.

Berdasarkan penyajian data TW
tentang mendefinisikan masalah. TW
dapat mendefinisikan masalah dengan
baik, yaitu dapat menuliskan dan
menjelaskan apa yang ditanyakan dan
bagaimana cara menyelesaikannya.
Mengembangkan Beberapa hipotesis
Berikut dialog wawancara

PM1 15 Kan adek sudah dapat nih bentuk
persamaannya, untuk
menyelesaikan ini menggunakan
cara apa saja?

TWML1 16 Ada tiga cara kak.

PM1 17 Apa saja itu dek?

TWM1 18 Memfaktorkan, melengkapi

kuadrat, dan rumus ABC.

Berdasarkan penyajian data TW
tentang menguji beberapa hipotesis. TW
dapat menguji beberapa hipotesis
dengan baik, yaitu dapat menjelaskan
kelebihan dan kekurangan dari beberapa
cara menyelesaikan persamaan kuadrat
satu variabel.

Menguji Beberapa Hipotess
Berikut dialog wawancara

PM1 19 Menurut adek, bagaimana dari
ketiga cara itu?

TWM1 20 Menurut  saya kak, cara
memfaktorkan itu agak mudah

tapi rumit, melengkapi kuadrat
itu lebih sulit untuk digunakan,
tapi rumus ABC mudah.

Berdasarkan penyajian data TW
tentang menguji beberapa hipotesis. TW
dapat menguji beberapa hipotesis
dengan baik, yaitu dapat menjelaskan
kelebihan dan kekurangan dari beberapa
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cara menyelesaikan persamaan kuadrat
satu variabel.
Memilih Hipotesis Terbaik
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Gambar 3.

Memilih Hipotesis Terbaik Subjek TW
Dialog wawancara

PM1 21 Jadi adek menggunakan cara
yang mana?

TWM1 22 Saya menggunakan cara rumus
ABC.

Berdasarkan penyajian data TW
tentang memilih hipotesis terbaik. TW
dapat memilih hipotesis terbaik dengan
baik, yaitu dapat memilih cara termudah
menurut TW.

Penyajian Data Subjek MR Gaya
Belajar Auditorial
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Gambar 4.
Mengidentifikasi Masalah Subjek MR

Dialog wawancara

PM1 03 Dari soal yang kakak kasih, apa
saja yang adek ketahui?

MRM1 04 Luas dan kelilingnya kak, yaitu
luas 600 dan keliling 100

PM1 05 Bentuk dari tamannya apa dek?

MRM1 06 Persegi panjang kak.

PM1 07 Apa yang harus dicari dek?

MRM1 08 lebar dan panjang kak.

MR  dapat  mengidentifikasi

masalah dengan baik, vyaitu dapat
menuliskan dan menjelaskan yang
diketahui dan yang belum diketahui.
Mendefinisikan Masalah
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Gambar 5.
Mendefinisikan Masalah Subjek MR
Dialog wawancara

PM1 05 Bentuk dari tamannya apa dek?

MRM1 06 Persegi panjang kak.

PM1 07 Apa yang harus dicari dek?

MRM1 08 Lebar dan panjang kak.

PM1 09 Bagaimana caranya dek?

MRML1 10 Pertama saya pakai rumus
keliling, kemudian rumus luas
supaya dapat bentuk
persamaannya.

Berdasarkan penyajian data MR
tentang mendefinisikan masalah. MR
dapat mendefinisikan masalah dengan
baik, vyaitu dapat menuliskan dan
menjelaskan apa yang ditanyakan dan
bagaimana cara menyelesaikannya.
Mengembangkan Beberapa Hipotesis
Berikut dialog wawancara

PM1 11 Setelah dapat bentuk
persamaanya dek, cara
menyelesaikannya ada berapa
cara?

MRM1 12 Ada tiga kak, memfaktorkan,

melengkapi kuadrat sempurna,
dan ABC.

Berdasarkan penyajian data MR
tentang mengembangkan beberapa
hipotesis. MR dapat mengembangkan
beberapa hipotesis dengan baik, yaitu
dapat menjelaskan cara menyelesaikan
persamaan kuadrat satu variabel.
Menguji Beberapa Hipotesis
Berikut dialog wawancara

PM2 13 Menurut  adek, bagaimana
ketiga cara itu?
MRM2 14 Memfaktorkan itu sulit untuk

saya pakai  kak, kalau
melengkapi kuadrat sempura
sulit sekali caranya kak, kalau
ABC lebih gampang.
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Berdasarkan penyajian data MR
tentang menguji beberapa hipotesis. MR
dapat menguji beberapa hipotesis
dengan baik, yaitu dapat menjelaskan
kelebihan dan kekurangan dari beberapa
cara menyelesaikan persamaan kuadrat
satu variabel.

Memilih Hipotesis Terbaik
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Gambar 6.
Memilih Hipotesis Terbaik Subjek MR

Dialog wawancara

PM1 15 Jadi adek menggunakan cara
yang mana?
MRM1 16 Saya pakai ABC kak karena

lebih mudah dan cepat.
Berdasarkan penyajian data MR
tentang memilih hipotesis terbaik. MR
dapat memilih hipotesis terbaik dengan
baik, yaitu dapat memilih cara termudah
menurut MR.

Penyajian Data Subjek MS Gaya
Belajar Kinestetik
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Gambar 7.

Mengidentifikasi Masalah Subjek MS
Dialog wawancara

PM1 03 Dari soal yang kakak kasih, apa
saja yang diketahui?

MSM1 04 Luas dan keliling kak, luasnya
600 dan keliling 100.

PM1 05 Bentuk dari taman di soal itu
apa yah dek?

MSM1 06 Persegi panjang kak.

PM1 07 Apa yang harus dicari dari soal
itu dek?
MSM1 08 Panjang dan lebar taman kak.

Berdasarkan penyajian data MS
tentang mengidentifikasi masalah. MS
kurang dalam mengidentifikasi
masalah, yaitu tidak menuliskan apa
yang tidak diketahui namun menuliskan
apa yang diketahui dan menjelaskan

yang diketahui dan vyang belum
diketahui.
Mendefinisikan Masalah
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Gambar 8.

) Mendefinisikan Masalah Subjek MS
Dialog wawancara

PM1 05 Bentuk dari taman di soal itu apa
yah dek?

MSM1 06 Persegi panjang kak.

PM1 07 Apa yang harus dicari dari soal
itu dek?

MSM1 08 Panjang dan lebar taman kak.

PM1 09 Bagaimana adek mendapatkan
panjang dan lebar taman?

MSM1 10 Saya pakai rumus luas dan
keliling kak, agar dapat
persamaannya.

PM1 11 Rumus luas dan keliling apa
dek?

MSM1 12 Persegi panjang kak.

Berdasarkan penyajian data MS
tentang mendefinisikan masalah. MS
kurang dalam mendefinisikan masalah,
yaitu tidak menuliskan apa yang
ditanyakan namun menjelaskan apa
yang ditanyakan dan bagaimana cara
menyelesaikannya dengan baik
Mengembangkan Beberapa Hipotesis
Berikut dialog wawancara

PM1 13 Setelah dapat persamaannya,
cara untuk menyelesaikan itu
yang adek tahu ada berapa?

MSM1 14 Ada dua kak.

PM1 15 Apa saja itu dek?

MSM1 16 memfaktorkan dan rumus ABC
kak.

Berdasarkan penyajian data MS
tentang mengembangkan beberapa

hipotesis. MS dapat mengembangkan
beberapa hipotesis dengan baik, yaitu
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dapat menjelaskan cara menyelesaikan
persamaan kuadrat satu variabel.
Menguji Beberapa Hipotesis

Berikut dialog wawancara

PM1 17 Menurut adek, bagaimana kedua
cara itu? Kelebihan dan
kekurangannya.

MSM1 18 Menurut saya cara memfaktokan

susah kak, kalau rumus ABC
lebih cepat.

Berdasarkan penyajian data MS
tentang menguji beberapa hipotesis. MS
dapat menguji beberapa hipotesis
dengan baik, yaitu dapat menjelaskan
kelebihan dan kekurangan dari beberapa
cara menyelesaikan persamaan kuadrat
satu variabel.

Memilih Hipotesis Terbaik
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Gambar 9.

Memilih Hipotesis Terbaik Subjek MS
Dialog wawancara

PM1 19 Dari kedua cara itu, adek pakai
yang mana?
MSM1 20 Yang rumus ABC kak.

Berdasarkan penyajian data MS
tentang memilih hipotesis terbaik. MS
dapat memilih hipotesis terbaik dengan
baik, yaitu dapat memilih cara termudah

menurut MS, namun pada penulisan
caranya terdapat kekeliruan pada
penulisan.

PEMBAHASAN

Profil Pemecahan Masalah Subjek
Bergaya Belajar Visual (TW) dalam
Menyelesaikan  Soal  Persamaan
Kuadrat Satu Variabel

Subjek bergaya belajar visual
(TW) mengidentifikasi masalah mampu
mengetahui semua informasi yang
diketahui dan yang belum diketahui

pada tes dan menjelaskannya dengan
baik sesuai pada tes. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa visual teliti
terhadap apa yang dilakukan sehingga
saat memecahkan masalah, siswa visual
berkemungkinan untuk memahami
permasalahan dengan menulis kembali
informasi yang diketahui dan yang
belum diketahui.

Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Mursari (2020) bahwa siswa
yang memiliki gaya belajar visual teliti

terhadap detail, mampu
mengorganisasikan  struktur  yang
tersedia dalam soal baik yang

disampaikan secara eksplisit maupun
implisit sehingga dapat memberikan
jawaban dengan tepat.

Selain itu, pernyataan di atas juga
sejalan dengan penelitian Timbu &
Rachmawati (2021) bahwa subjek gaya
belajar visual memahami masalah dapat
menentukan apa yang diketahui atau apa
yang ditanyakan dengan lengkap dan
tepat ditulis secara eksplisit pada lembar
jawaban yang diberikan.

Subjek bergaya belajar visual
(TW) saat mendefinisikan masalah
menuliskan apa yang ditanyakan, yaitu
bagaimana bisa mendapatkan bentuk
persamaan kuadrat satu variabel dengan
sangat baik, serta menjelaskan dengan
baik apa yang harus dicari soal tersebut
dan bagaimana cara menyelesaikan
dengan diubah ke bentuk persamaan
kuadrat satu variabel seperti yang ada
pada Kkertas jawaban. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa visual
mampu merencanakan dengan baik
dalam membuat rumusan penyelesaian
yang baik sehingga saat memecahkan
masalah, siswa visual memungkinkan
dalam mendefenisikan masalah dapat
membuat rumusan penyelesaian yang
baik. Hal tersebut serupa dengan
pendapat DePorter & Hernacki dalam
Nurvitasari et al. (2024) salah satu ciri
seseorang dengan gaya belajar visual
adalah perencana yang baik sehingga
memungkinkan siswa visual membuat
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rumusan penyelesaian yang baik dan
mengarah pada solusi agar
mendapatkan hasil atau jawaban yang
tepat. Selain itu, pernyataan di atas juga

sejalan dengan penelitian Yunaeti
(2021) bahwa siswa bergaya belajar
visual mampu merencanakan

penyelesaian soal.
Subjek bergaya belajar visual
(TW) dalam mengembangkan beberapa

hipotesis  mengingat tiga cara
penyelesaian. Hal ini menunjukkan
mampu mengingat dengan
memvisualisasikan ~ dalam  pikiran
menduga solusi sehingga dalam
mengembangkan  beberapa  solusi,
memungkikan siswa visual mampu

mengingat apa saja solusinya. Hal
tersebut serupa dengan pendapat Zagoto
et al. (2019) menyatakan bahwa siswa
visual dapat mengakses pandangan
visual, yang dihasilkan maupun diingat.
Hal ini juga serupa dengan pendapat
DePorter &Hernacki (Setiana et al.,
2020) menyatakan bahwa siswa visual
Mengingat dengan asosiasi visual.
Subjek bergaya belajar visual
(TW) dalam menguji beberapa hipotesis
menjelaskan  dengan cukup baik
kekurangan dan kelebihan dari solusi-
solusi yang didapatkan. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa visual
mampu melafalkan dengan baik yang
ada dalam pikiran sehingga dalam
menguiji beberapa hipotesis,
memungkinkan siswa visual mampu
menjelaskan kelebihan dan kelemahan
dari tiap solusi. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Zagoto et al. (2019)
menyatakan bahwa siswa visual
merupakan pelafal yang apik dan dapat
melihat Kkata-kata yang sebenarnya
dalam pikirannya. Pendapat juga sejalan
dengan pendapat Mulyono (Supit et al.,
2023) menyatakan bahwa gaya belajar
visual membantu siswa mengingat
materi pelajaran yang langsung dilihat.
Subjek bergaya belajar visual
(TW) dalam memilih hipotesis terbaik
menuliskan cara termudah dan tercepat

menurut TW untuk menyelesaikan soal
persamaan kuadrat satu variabel, yaitu
menggunakan cara rumus Kkuadratik
(ABC). Hal ini menunjukkan siswa
bergaya belajar visual sangat teliti
sampai hal-hal yang detail sehingga saat
mengambil keputusan, siswa bergaya
belajar visual memungkinankan dalam
memilih solusi terbaik memiliki alasan
sudah dipikirkan dengan teliti. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
DePorter & Hernacki (Setiana et al.,
2020) menyatakan bahwa siswa gaya
belajar visual teliti sampai hal-hal yang
detail. Selain itu, pernyataan di atas
sesuai dengan penelitian Nurvitasari, et
al. (2024) Pada tahap memilih hipotesis
terbaik,  siswa  visual mampu
melaksanakan tahap memilih hipotesis
terbaik dengan menentukan dan
menuliskan  aternatif yang efektif
baginya serta menyimpulkan jawaban
akhir dengan benar.

Profil Pemecahan Masalah Subjek
Bergaya Belajar Auditorial (MR)
dalam Melenyelesaikan Soal
Persamaan Kuadrat Satu Variabel
Subjek bergaya belajar auditorial
(MR) mengidentifikasi masalah dengan
cara yang lebih singkat menuliskan dan
menjelaskan apa yang diketahui dan apa
yang belum diketahui, yaitu pada
penulisannya, namun saat menjelaskan
subjek auditorial mampu
mengungkapkan secara jelas. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa auditorial
mampu  dalam  membaca  dan
memikirkan  dengan baik sehingga
dalam memecahkan masalah, siswa
auditorial memungkian untuk
menuliskan unsur-unsur yang diketahui
maupun yang belum diketahui. Hal
tersebut sejalan dengan Yunaeti et al.,
(2021) yaitu subjek auditorial mampu
mengungkap dan menulis hal yang
diketahui dengan singkat, serta mampu
mengungkap dan menulis hal yang
ditanyakan. Serta sejalan dengan
pernyataan Widiatama (2022) bahwa
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subjek auditorial mampu dalam
membaca dan memikirkan dengan baik
karena subjek dapat memahami

informasi dengan menuliskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan pada
soal.

Subjek bergaya belajar auditorial
(MR) dalam mendefinisikan masalah
pada soal persamaan kuadrat satu
variabel  menuliskan apa  yang
ditanyakan secara singkat, namun saat
mengubah ke dalam bentuk persamaan
lengkap, dan saat menjelaskan dengan
lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa auditorial mampu dalam
mengubah ke dalam model matematika
sehingaa saat mendefinisikan masalah,
siswa auditorial mampu mengubah ke
persamaan kuadrat. Hal tersebut sesuai
dengan penelitian Nurvitasari et al.
(2024) bahwa Pada tahap pendefinisian
masalah, siswa auditorial mampu
membuat permisalan terlebih dahulu
kemudian mengubahnya ke dalam
model matematika dengan lengkap.
Selain itu, pernyataan di atas dalam
penelitian Yunaeti et al (2021) bahwa
siswa bergaya belajar auditorial mampu
mendefinisikan masalah namun tidak
dituliskan secara terperinci.

Subjek bergaya belajar auditorial
(MR) dalam mengembangkan beberapa
hipotesis menngingat apa saja solusi
persamaan kuadrat satu variabel. Hal ini
menunjukkan siswa auditorial lebih
fokus menggunakan indera
pendengaran dalam mengingat sesuatu
sehingga dalam menduga solusi,
memungkinkan siswa auditorial dalam
mengingat apa saja solusinya. Hal
tersebut sejalan dengan Zagoto (2019)
menyatakan bahwa siswa auditorial
memfokuskan pada indera pendengaran
dalam mengingat sesuatu. Pendapat ini

juga sejalan dengan DePorter &
Hernacki (Setiana et al., 2020) bahwa
siswa auditorial  Lebih  mudah

memahami dan mengingat apa yang
didengar daripada yang dilihat.

Subjek bergaya belajar auditorial
(MR) dalam menguji beberapa hipotesis
menjelaskan  dengan sangat baik
kekurangan dan kelebihan dari cara
penyelesaian soal persamaan kuadrat
satu variabel. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa auditorial mampu
menjelaskan dengan baik yang ada
dalam pikirannya, sehingga dalam
menjelaskan kelebihan dan kelemahan
solusi dengan baik dan fasih. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat
DePorter & Hernacki (Setiana et al.,
2020) menyatakan bahwa siswa gaya
belajar auditorial merupakan Pembicara
yang fasih. Serta sesuai dengan
pendapat Roebyarto (Supit, 2016)
menyatakan bahwa siswa dengan gaya
belajar auditori pandai mengeja dengan
keras daripada menuliskannya.

Subjek bergaya belajar auditorial
(MR) dalam memilih hipotesis terbaik
menuliskan cara termudah dan tercepat
menurut MR untuk menyelesaikan soal
persamaan kuadrat satu variabel dan
menjelaskan alasan memilih cara
tersebut dengan baik. Siswa bergaya
belajar auditorial dalam menjelaskan
memiliki  kemampuan yang baik
sehingga dalam memilih solusi terbaik,
siswa bergaya belajar auditorial mampu
menjelaskan alasan memilih solusi
tersebut. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat (2019) menyatakan bahwa
siswa auditorial memiliki kompetensi
dalam menyampaikan informasi. Selain
itu, pernyataan diatas sesuai dengan
penelitian Nurvitasari et al. (2024)
bahwa Pada tahap memilih hipotesis
terbaik, siswa auditorial mampu
melaksanakan tahap tersebut dengan
memilih alternatif yang efektif serta
menyimpulkan jawaban akhir dengan
benar.

Profil Pemecahan Masalah Subjek
Bergaya Belajar Kinestetik (MS)
dalam Melenyelesaikan Soal
Persamaan Kuadrat Satu Variabel
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Subjek bergaya belajar kinestetik
(MS) dalam mengidentifikasi masalah
pada soal persamaan kuadrat satu
variabel hanya menuliskan apa yang
diketahui tanpa menuliskan yang belum
diketahui, yaitu hanya dituliskan L dan
K pada yang diketahui luas dan keliling
taman tanpa menuliskan bahwa panjang
dan lebar yang harus dicari, namun saat
menjelaskan SK dapat menjelaskannya
dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat
dari tes dan wawancara siswa bergaya
belajar kinestetik menggunakan kalimat
sendiri sehingga dalam menjelaskan,
siswa bergaya belajar Kinestetik
menjelaskan informasi secara perlahan.
Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Nabila et al. (Nurvitasari et al., 2024)
menyatakan bahwa tahap-tahap yang
dilakukan siswa dengan gaya belajar
kinestetik dimulai dari membaca
pernyataan secara perlahan. Selain itu,
pernyataan di atas sesuai dengan
pernyataan Mufarihah et al (2019)
menyatakan bahwa subjek gaya belajar
kinestetik dapat menentukan apa yang
diketahui atau apa yang ditanyakan
dengan lengkap dan tepat yang tidak
ditulis pada lembar jawaban dengan
alasan kebiasaan, cenderung memiliki
rencana pemecahan masalah yang dapat
membantu  dalam  menyelesaikan
masalah.

Subjek bergaya belajar kinestetik
(MS) dalam mendefinisikan masalah
pada soal persamaan kuadrat satu
variabel tidak menuliskan apa yang
ditanyakan tetapi menuliskan dengan
baik bagaimana bisa diubah ke bentuk
persamaan kuadrat satu variabel, dalam
menjelaskan siswa bergaya belajar
kinestetik menyentuh lembar tes dan
memberikan informasi agar bisa
diingatnya sehingga dalam
memecahkan masalah, siswa bergaya

belajar ~ kinestetik  mendefinisikan
masalah dengan bahasanya sendiri
sambil menyentuh lembar tes. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat

DePorter & Hernacki (Setiana et al,.

2020) menyatakan bahwa siswa bergaya
belajar kinesteik dalam mendapatkan
informasi  cenderung menggunakan
fisik.  Selain itu, pernyataan di atas
sesuai dengan pernyataan Mufarihah et
al. (2019) menyatakan bahwa subjek
gaya  belajar  kinestetik  dapat
menentukan apa yang diketahui atau apa
yang ditanyakan dengan lengkap dan
tepat yang tidak ditulis pada lembar
jawaban dengan alasan kebiasaan,
cenderung memiliki rencana pemecahan
masalah yang dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah.

Subjek bergaya belajar kinestetik
(MS) dalam mengembangkan beberapa
hipotesis mengingat apa saja cara
menyelesaikan soal persamaan kuadrat
satu variabel. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa  Kkinestetik  dalam
mengingat sesuatu dari pengalaman
langsung sehingga dalam menduga
solusi, memungkinkan siswa kinestetik
mengingat kembali apa saja solusinya.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian
Nasution (2023) baha siswa kinestetik
menunjukkan kecenderungan untuk
memperoleh  pengetahuan  melalui
pengalaman langsung dan keterlibatan
langsung dengan konten pembelajaran.
Sesuai dengan pendapat Zagoto (2019)
bahwa siswa kinestetik mensyaratkan
personal untuk menyentuh/menjamah
sesuatu yang menyampaikan
informasi/data tertentu untuk diingat
peserta didik.

Subjek bergaya belajar kinestetik
(MS) dalam menguji beberapa hipotesis
menjelaskan  dengan cukup  baik
kekurangan dan kelebihan dari cara
penyelesaian soal persamaan kuadrat
satu variabel. Hal ini menunjukkan
siswa Kinestetik mehamami informasi
dengan melibatkan gerakan fisik dan
pengalaman langsung sehingga dalam
menguji beberapa solusi, memungkikan
siswa Kinestetik menjelaskan solusi
yang ada berdasarkan yang pernah dia
gunakan. Hal tersebut sejalan dengan
Nasution et al., (2020) bahwa Siswa
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dengan gaya belajar kinestetik adalah
mereka yang  memahami  dan
menyimpan materi pembelajaran secara
lebih efisien ketika terlibat dalam
gerakan fisik atau aktivitas. Pendapat
tersebut juga sesuai dengan DePorter &
Hernacki (Setiana. 2020) bahwa siswa
Kinestetik belajar melalui memanipulasi
dan praktik.

Subjek bergaya belajar kinestetik
(SK) dalam memilih hipotesis terbaik
menuliskan cara termudah dan tercepat
untuk menyelesaikan soal persamaan
kuadrat satu variabel tetapi ada
beberapa yang keliru penulisan, namun
saat menjelaskan alasan memilih cara
tersebut cukup baik sembari menunjuk
lembar  jawabannya. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa kinestetik
memiliki pemahaman dari pengalaman
langsung sehingga dalam memilih
solusi terbaik, memungkinkan siswa
dalam mengambil keputusan dari
pengalaman pribadinya. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Nasution,
dkk. (2023) menyatakan bahwa siswa
yang memiliki gaya belajar kinestetik
menunjukkan kecenderungan yang kuat
untuk memperoleh pengetahuan melalui
pengalaman langsung dan keterlibatan
langsung dengan konten pembelajaran.
Selain itu pernyataan di atas sesuali
dengan  penelitian  Anggraini &
Hendroanto (2021) bahwa subjek gaya
belajar kinestetik dalam pengerjaannya
masih salah, hal ini dikarenakan kurang
telitinya subjek Kkinestetik serta subjek
kinestetik tidak melakukan tahap
memeriksa kembali hasil dan proses
dalam melakukan penyelesaian
permasalahan tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
diperoleh Simpulan sebagai berikut:

Siswa dengan gaya belajar visual
cenderung  menuliskan  informasi
dengan teliti untuk mengidentifikasi
masalah, merumuskan solusi secara
terencana, mengingat solusi melalui

gambaran visual, menjelaskan
kelebihan dan kekurangan tiap solusi
dengan alasan yang jelas, dan memilih
solusi terbaik dengan pertimbangan
matang. Sementara itu. Siswa dengan
gaya belajar auditorial mampu
mengidentifikasi masalah dengan jelas
melalui penjelasan verbal, mengonversi
masalah ke bentuk persamaan dengan
lengkap, mengingat solusi
menggunakan pendengaran,
menjelaskan kelebihan dan kekurangan
solusi dengan lancar, serta memilih
solusi terbaik dengan alasan yang
meyakinkan. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik cenderung mengidentifikasi
masalah dengan perlahan,
mendefinisikan masalah menggunakan
bahasanya sendiri sambil melakukan
aktivitas fisik, mengembangkan solusi
berdasarkan  pengalaman,  menguji
solusi dengan merujuk pada
pengalaman sebelumnya, dan memilih
solusi terbaik secara praktis berdasarkan
pengalaman tersebut.
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